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Abstract

Caisim (Brassica chinensis) is one of the vegetables with many benefits such as protein, carbohydrates, fat and plays
an essential role in meeting food needs, and is suitable for health. Caisim is well adapted to high temperatures, and
the price is relatively stable and easy to cultivate. The purpose of this study was to determine the presence of Soil-
Transmitted Helminths eggs in caisim (B. chinensis). The research was conducted in a descriptive observational. The
research was conducted in July-August 2020 at Parasitology and Microbiology Laboratory, Faculty of Medicine,
Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Identification of Soil-Transmitted Helminths eggs from 20 caisim as the
samples used NaCl flotation method. It was analyzed by using a univariate test with tabulated frequency distribution.
The results showed that no Soil-Transmitted Helminths eggs were found in caisim (B. chinensis).
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Abstrak

Caisim (Brassica chinensis) merupakan sayuran yang mempunyai banyak kandungan manfaat seperti protein,
karbohidrat, lemak dan berperan penting untuk memenuhi kebutuhan pangan serta baik untuk kesehatan. Caisim
mampu beradaptasi dengan baik terhadap suhu tinggi serta harga relatif stabil dan mudah diusahakan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui adanya telur Soil Transmitted Helminths terdapat pada caisim (B. chinensis).
Penelitian dilakukan secara observasional deskriptif. Penelitian dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2020 di
Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Purwokwerto. Identifikasi telur Soil
Transmitted Helminths dari 20 sampel caisim dengan metode Flotasi NaCl. dianalisis dengan uji univariat dengan
distribusi tabulasi frekuensi. Hasil penelitian menunjukan tidak ditemukan telur Soil Transmitted Helminths pada
caisim (B. chinensis)
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PENDAHULUAN

Kecacingan merupakan penyakit infeksi yang

umum terjadi di daerah tropis dan sub tropis.

Pravelensi kecacingan yang disebabkan oleh Ascaris

lumbricoides sebanyak 1300 orang (11.1%),

Ancylostoma duodenale dan Necator americanus

sebanyak 5%. Trichuris trichiura sebanyak 500 juta

orang (66.67%). Infeksi Ascariasis di dunia telah

menyebabkan sekitar 60.000 kematian pertahun,

terutama pada anak-anak. Prevalensi kecacingan pada

negara berkembang sebesar 10% dan sebagian besar

disebabkan oleh infeksi Ascaris sp. 1

Prevalensi infeksi cacing di Indonesia

umumnya masih sangat tinggi sebesar 2.5-62% masih
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tergolong tinggi terutama pada penduduk miskin dan

hidup di lingkungan padat penduduk dengan sanitasi

buruk, tidak mempunyai fasilitas jamban dan air bersih

yang tercukupi. Prevalensi kecacingan pada anak di

seluruh Indonesia pada usia 1-6 tahun atau usia 7-12

tahun berada pada tingkat yang tinggi, yakni 30 - 90%.2

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan

tingginya prevalensi infeksi cacing, antara lain

rendahnya kebiasaan cuci tangan sebelum makan dan

setelah buang air besar, kurang menjaga sanitasi, dan

kurang menjaga kebersihan kuku. Infeksi usus

umumnya tidak menimbulkan kematian, namun

kondisi patologis secara bertahap dapat menyebabkan

penurunan produktivitas kerja, menurunnya kondisi

kesehatan, gizi, kecerdasan dan produktivitas penderita

sehingga menyebabkan banyak kerugian secara

ekonomi karena kehilangan banyak darah sehingga

menurunkan kualitas sumber daya manusia.3

Parasit usus dapat juga ditemukan pada

sayuran. Spesies Nematoda yang biasa ditemukan pada

sayuran, antara lain Ascaris lumbricoides, Trichuris

trichiura, Ancylostoma duodenale, Necator

amercianus. Spesies tersebut dapat menularkan

penyakit melalui makanan, minuman, dan penetrasi

kulit terutama jenis Hookworm. 4

Sebanyak 38.1 % dari 63 sampel sayuran

selada (Lactuca sativa) positif mengandung telur STH

di Kota Padang. Kontaminasi terbanyak oleh telur

Ascaris sp. (34.1%), telur Trichuris sp. (1,58%), dan

telur Hookworm (1.58%).5 Ditemukan adanya telur

Ascaris lumbricoides (96%), Enterobius vermicularis

(3%), dan telur Hookworm (1%) pada sayuran Sawi

Caisim di Kota Malang.6 Berbanding terbalik dengan

penelitian sebelumnya, tidak ditemukan adanya telur

Nematoda Usus pada sayuran Kol di Pasar Tradisional

Kota Makasar.7

Caisim (B. chinensis) merupakan salah satu

jenis sayuran yang digemari oleh konsumen karena

tingginya kandungan pro-vitamin A dan asam askorbat

yang tinggi. Selain itu, caisim terdapat manfaat seperti

menyehatkan tulang, mencegah kanker, diabetes,

menyehatkan kulit dan rambut. Kondisi pertumbuhan

sayur caisim memiliki risiko kontaminasi oleh cacing.

Caisim tumbuh pada posisi duduk dengan daun

berkontak langsung pada tanah sehingga meningkatkan

risiko penularan cacing STH.8

Perlu dilakukan identifikasi telur STH pada

Caisim yang dijual di Pasar Patikraja Kabupaten

Banyumas. Hal ini dikarenakan lokasi penelitian masih

beralaskan tanah, dekat dengan jalan raya yang

memungkinkan tercemarnya debu, dan banyak

pedagang yang tidak menerapkan protokol kesehatan

selama masa pandemi COVID- 19.

METODE

Penelitian dilaksanakan dengan rancangan

observasional deskriptif. Dilakukan identifikasi Soil

Transmitted Helminths menggunakan metode Flotasi

NaCl dari 20 sampel Caisim di Pasar Patikraja

Kabupaten Banyumas. Penelitian dilaksanakan pada
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bulan Juli-Agustus 2020. Pengambilan sampel

dilakukan dengan teknik total sampling. Pengambilan

sampel Caisim dilaksanakan di Pasar Patikraja

Kabupaten Banyumas sedangkan identifikasi telur Soil

Transmitted Helminth dilaksanakan di Laboratorium

Parasitologi & Mikrobiologi Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Penelitian

dilaksanakan setelah mendapat persetujuan dari Komisi

Etik Penelitian Kesehatan Universitas Muhammadiyah

Purwokerto dengan No. KEPK/UMP/18/VII/2020.

Caisim yang diperoleh dari Pasar Patikraja

dimasukkan ke dalam kantung plastik bersih dan kering

kemudian diberi label kode sampel dan tanggal

pengambilan sampel. Sampel yang sudah dilabel

selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk dilakukan

identifikasi.9

Larutan NaCl jenuh dibuat dengan cara garam

dimasukkan ke dalam beaker glass berisi 500 mL

aquadest hingga garam tidak bisa larut. Caisim yang

sudah dipotong kecil-kecil kemudian dimasukkan ke

dalam larutan NaCl. Suspensi diaduk hingga 10-15

menit. Suspensi dimasukkan pada tabung reaksi besar

dan diisi hingga memenuhi bibir tabung dan ditutup

dengan cover glass. Suspensi dibiarkan selama 60

menit. Sampel kemudian diperiksa di bawah mikroskop

dengan perbesaran 40x 10 dan dicocokkan dengan

buku identifikasi Soil Transmitted Helminths.7 Telur

STH yang teridentifikasi dianalisis dengan uji

univariat.

HASIL

Distribusi frekuensi identifikasi telur Soil

Transmitted Helminths dari 20 sampel Caisim di Pasar

Patikraja Kabupaten Banyumas disajikan pada Tabel 1

dan Gambar 1 menunjukkan bahwa seluruh sampel

(100%) tidak teridentifikasi telur Soil Transmitted

Helminths.

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Identifikasi Telur Soil Transmitted Helminths Pada Caisim (B. chinensis) di Pasar

Patikraja Kabupaten Banyumas

Hasil Frekuensi Sampel
(n)

Jumlah Persentase
(%)

Positif 0 0
Negatif 20 100
Jumlah 20 100
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Gambar 1. Identifikasi Telur Soil Transmitted Helminth Pada Caisim di Pasar Patikraja Kabupaten Banyumas

PEMBAHASAN

Infeksi cacing usus merupakan masalah bagi

kesehatan masyarakat di Indonesia. Penyebab infeksi

dari cacing usus tersebut salah satunya dari kondisi

iklim dan kondisi lingkungan masyarakat dapat juga

penularan tersebut melalui olahan makanan seperti

sayuran secara langsung dari tanah yang biasa disebut

Soil Transmitted Helminths. Masyarakat umumnya

mengonsumsi sayuran karena mengandung serat,

vitamin dan mineral sehingga berperan penting bagi

tubuh.10

Hasil penelitian ini berbanding lurus dengan

hasil penelitian Mardiyah et al.yang menunjukkan

tidak ditemukan adanya kontaminasi telur A.

lumbricoides dan T. trichiura pada lalapan selada di

sekitar kampus Universitas Islam Bandung.11 Didukung

pula dengan hasil penelitian Widiarti yang juga tidak

ditemukan adanya telur Nematoda Usus pada 10

sampel sayur kol yang diperjualbelikan di Pasar

Tradisional Kota Makassar dengan metode flotasi

NaCl.7

Berbanding terbalik dengan hasil penelitian

Hidayati et al. yang menemukan telur A. lumbricoides

dengan metode sedimentasi NaOH 0,2% masing-

masing sebanyak 3 ekor (14.3%) pada sampel bayam, 2

ekor (9.5%) pada sampel sayur kangkung, dan 3 ekor

(14.3%) pada sampel sayur sawi yang dijual di Pasar

Banjarbaru.12

Adanya kontaminasi telur cacing Nematoda

Usus pada sayur kubis di Pasar Tradisional Kota

Gresik diketahui sebanyak 22% dengan ditemukan 2

ekor telur A. lumbricoides. Tidak ditemukan adanya

telur Nematoda usus pada sayur kubis di supermarket

sedangkan 11% kontaminasi telur nematoda usus pada

sayur kubis di warung makan Kota Gresik dengan

ditemukan adanya telur A. lumbricoides. Identifikasi

dilakukan dengan metode sedimentasi NaOH 0.2%.13

Sebanyak 33% Sawi Sendok (Brassica rapa

L.) di Pasar Induk Osowilangun Surabaya yang
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diidentifikasi dengan sedimentasi NaOH 0,2% positif

mengandung A. lumbricoides sedangkan identifikasi

Sawi Sendok dengan metode flotasi tidak ditemukan

adanya telur Nematoda Usus.14

Tidak ditemukan telur Soil Transmitted

Helminths pada caisim (B. chinensis) di Pasar Patikraja

menunjukan bahwa caisim yang diperjualbelikan di

Pasar Patikraja menunjukan caisim tersebut aman

untuk dikonsumsi masyarakat, dan memiliki tingkat

higienitas yang baik.

Kebersihan dan pemanfaatan sampel, tata cara

pencucian sampel menggunakan air mengalir secara

lembar per lembar dapat mengurangi kontaminasi telur

STH.7 Faktor lain yang menyebabkan tidak ditemukan

adanya telur STH meliputi sampel yang diteliti dalam

keadaan segar, pedagang menyimpan sayuran pada

tempat bersih. Daerah pada tanah yang lembab serta

akar tanaman Caisim memungkinkan untuk telur Soil

Transmitted Helminths berkembang.15

Faktor yang mempengaruhi identifikasi telur

Soil Transmitted Helminths dengan teknik flotasi NaCl,

yaitu membutuhkan waktu yang lama, terbentuknya

endapan, dan mengandung zat terlarut dalam jumlah

maksimal pada suhu tertentu.16

SIMPULAN

Tidak ditemukan adanya telur Soil

Transmitted Helminths pada Caisim di Pasar Patikraja,

Kabupaten Banyumas dengan metode flotasi NaCl.

Perlu dilakukan penelitian serupa dengan

menggunakan perbedaan metode identifikasi meliputi,

sedimentasi ZnSO4, sedimentasi KOH10%,

sedimentasi NaOH 0,2%, atau sedimentasi MgSO4.

Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

dengan jenis sampel sayuran yang berbeda guna

mengetahui adanya kontaminasi telur Soil Transmitted

Helminths.
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